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diperlukan suatu upaya agar dampak negatif dapat diminimalisir atau bahkan tidak terjadi. 
Oleh karena itu, Seminar ini bertemakan tentang Aplikasi IPTEK Perikanan dan 
Kelautan dalam Mitigasi Bencana dan Degradasi Wilayah Pesisir, Laut dan Pulau-
Pulau Kecil. Pada kesempatan kali ini, diharapkan IPTEK hasil penelitian mengenai 
pengelolaan, mitigasi bencana dan degradasi wilayah pesisir, laut dan pulau-pulau kecil 
dapat terpublikasikan sehingga dapat dimanfaatkan untuk pembangunan yang 
berkelanjutan dan dapat menjaga kelestarian lingkungan. Seminar Tahunan Hasil 
Penelitian Perikanan dan Kelautan ke-VI merupakan kolaborasi FPIK UNDIP dan Pusat 
Kajian Mitigasi Bencana dan Rehabilitasi Pesisir (PKMBRP) UNDIP. 
Pada kesempatan ini kami selaku panitia penyelenggara mengucapkan terimakasih 
kepada pemakalah, reviewer, peserta serta Pertamina EP Asset 3 Tambun Field yang telah 
mendukung kegiatan Seminar Tahunan Penelitian Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan 
VI sehingga dapat terlaksana dengan baik. Harapan kami semoga hasil seminar ini dapat 
memberikan kontribusi dalam upaya mitigasi bencana dan rehabilitasi pesisir, laut dan 
pulau-pulau kecil. 
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MODEL PENGELOLAAN WILAYAH PESISIR BERBASIS EKOREGION DI 
KABUPATEN PEMALANG PROVINSI JAWA TENGAH 
 
Sardiyatmo1,Muhammad Helmi1 ,Rudhi Pribadi1 




Pantai utara Jawa khususnya di Kabupaten Pemalang mengalami berbagai permasalahan 
lingkungan pesisir seperti kerusakan ekosistem, pencemaran, bencana banjir dan rob, 
penurunan tanah (land subsidence). Konsep ekoregion yang teritegrasi dalam perencanaan 
wilayah menjadi salah satu alternatif solusi terhadap permasalahan tersebut. Tujuan dari 
penelitian ini adalah: (1) memetakan ekoregion di wilayah pesisir Kabupaten Pemalang, 
(2) mengkaji keselarasan ekoregion pesisir dan penataan ruang di Kabupaten Pemalang, (3) 
mengkaji arahan pengelolaan pesisir berbasis ekoregion. Pemrosesan dan pengolahan data 
citra satelit menggunakan software ER Mapper 7.0, digitasi ekoregion dilakukan secara 
visual dan analisa keselarasan ekoregion dan penataan ruang dilakukan menggunakan 
softwareArc GIS 10.1. Verifikasi lapangan dilakukan pada beberapa lokasi terpilih pada 
tampilan citra satelit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekoregion wilayah pesisir 
Kabupaten Pemalang tersusun atas dataran alluvial seluas 7.458,6 ha(62%), bentuk lahan 
antropogenik 1.470,2 ha (12%), dataran alluvial pantai1.275,7 ha (11%), dataran banjir 
1.233,2 ha (10%) dan sisanya adalah estuaria, gisik pantai, gosong pantai, lagoon dan rawa 
payau masing-masing sebesar ± 117,4 ha (1%). Hasil analisis overlay keselarasan antara 
ekoregion dengan alokasi ruang yang ada saat ini menunjukkan bahwa sebesar 9.203,9 ha 
(72%) wilayah di pesisir kabupaten Pemalang selaras, sedangkan 3.125,7 ha (25%) perlu 
mendapat perhatian dan sebesar 396,3 ha (3%) tidak selaras dengan kondisi ekoregion 
pesisir saat ini. Pengelolaan ruang pesisir diarahkan untuk diselaraskan dengan kondisi 
ekoregion, untuk daerah yang kurang selaras maupun tidak selaras dapat dilakukan review 
terhadap kebijakan pemanfaatan ruang. 
Kata Kunci: ekoregion, pemanfaatan ruang, keselarasan, GIS 
 
PENDAHULUAN 
Pesisir Kabupaten Pemalang Propinsi Jawa Tengah menimbulkan berbagai 
permasalahan lingkungan pesisir seperti kerugian terhadap asset infrastruktur, kerusakan 
ekosistem, pencemaran, bencana banjir dan rob, penurunan tanah (land subsidence) dan 
berbagai permasalahan kependudukan, perikanan (khususnya budidaya ikan di 
pertambakan)  dan  faktor ekonomi. Beberapa permasalahan yang berkaitan dengan 
pemanfaatan kawasan pesisir di Kabupaten Pemalang antara lain: (1) terjadi ketimpangan 
dan benturan kepentingan antar sektor dalam pemanfaatan ruang serta pengelolaan 
kawasan pesisir, (2) kondisi prasarana dan sarana dasar penunjang pengembangan kawasan 
belum mencukupi dan belum mampu melayani seluruh kawasan pesisir dan (3) belum 
optimalnya kinerja pemanfaatan sarana dan prasarana perikanan dan kelautan sebagai 
pendukung aktivitas masyarakat pesisir.  
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Konsep penataan ruang berbasis ekoregion menjadi salah satu alternatif dalam 
pemanfaatan ruang di wilayah pesisir. Berdasarkan Undang-undang 32 Tahun 2009 
tentang Perlindungan dan  Pengelolaan Lingkungan Hidup, Ekoregion didefinisikan 
sebagai wilayah geografis yang memiliki kesamaan ciri iklim, tanah, air, flora dan fauna 
asli, serta pola interaksi manusia dengan alam yang menggambarkan integritas sistem 
alam dan lingkungan hidup. Ekoregion ditetapkan dengan mempertimbangkan kesamaan: 
(a).karakteristik bentang alam; (b). daerah aliran sungai;(c). iklim;(d). flora dan fauna;(e). 
sosial budaya;(f). ekonomi;(g). kelembagaan masyarakat; dan (h).hasil inventarisasi 
lingkungan hidup (Pasal 7 ayat 2, UU 32/2009 PPLH). 
Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) memetakan ekoregion di wilayah pesisir 
Kabupaten Pemalang, (2) mengkaji keselarasan ekoregion pesisir dan penataan ruang di 




Lokasi penelitian ini adalah wilayah kecamatan pesisir di Kabupaten Pemalang, yang 
berbatasan langsung dengan Laut Jawa yaitu: (1) Kecamatan Pemalang (2) Kecamatan 
Petarukan (3) Kecamatan Taman dan  (4) Kecamatan Ulujami. Peta Lokasi penelitian 
disajikan pada Gambar 1 berikut ini. 
 
 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 
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Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah: Peta Rupabumi Indonesia skala 1 
: 25.000; Citra satelit resolusi tinggi tahun 2015, Peta RTRW Kabupaten Pemalang 2011 – 
2031 dan Peta Rencana Zonasi Wilayah Pesisir Kabupaten Pemalang. Pemrosesan dan 
pengolahan data Citra Satelit maupun analisa spasial menggunakan software ER Mapper 
7.0 dan  Arc GIS 10.1. Satuan ekoregion diolah secara  interpretasi visual (on screen 
digitation). 
 Diagram alir penelitian disajikan pada Gambar 2 berikut ini. 
Gambar 2. Diagram alir penelitian 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sebaran satuan ekoregion di wilayah penelitian merupakan hasil tumpang susun 
antara Peta Satuan Ekoregion dengan Peta Administrasi, sehingga dapat melihat sebaran 
satuan ekoregion berdasarkan wilayah administrasinya. Secara keseluruhan ekoregion di 
pesisir Kabupaten Pemalang dan luasannya disajikan pada Tabel 1 berikut ini. 
Tabel 1. Ekoregion di Kabupaten Pemalang 








1 Bentuk Lahan Antropogenik Buatan Manusia 1470.2 12.15 
2 Dataran Alluvial Fluvial 7458.6 61.8 
3 Dataran Alluvial Pantai Fluvio Marin 1275.7 10.6 
4 Dataran Banjir Fluvial 1233.2 10.2 
5 Estuari Fluvio Marin 131.7 1.1 
6 Gisik Pantai Marin 153.9 1.3 
7 Gosong Pantai Fluvio Marin 71.7 0.6 
8 Lagoon Marin 117.4 0.95 
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9 Rawa Payau Fluvio Marin 155.3 1.3 
TOTAL 12067.6 100 
 
Berdasarkan tabel tersebut terlihat bahwa ekoregion wilayah pesisir Kabupaten 
Pemalang tersusun atas dataran alluvial seluas 7.458,6 ha(62%), bentuk lahan antropogenik 
1.470,2 ha (12%), dataran alluvial pantai1.275,7 ha (11%), dataran banjir 1.233,2 ha (10%) 
dan sisanya adalah estuaria, gisik pantai, gosong pantai, lagoon dan rawa payau masing-
masing sebesar ± 100 ha (± 1%). Terlihat bahwa dataran alluvial dengan proses 
pembentukan fluvial mendominasi ekoregion di wilayah pesisir Kabupaten Pemalang. 
Secara grafis, kondisi ekoregion di wilayah pesisir di Kabupaten Pemalang disajikan pada 
Gambar 3, sedangkan peta ekoregion disajikan pada Gambar 4. 
 
Gambar 3. Ekoregion di Pesisir Kabupaten Pemalang 
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Gambar 4. Peta Ekoregion di Wilayah Pesisir Kabupaten Pemalang 
Kesesuaian antara satuan ekoregion dengan RTRW Kabupaten Pemalang diolah 
berdasarkan metode matching atau mencocokkan antara penggunaan lahan eksisting 
dengan RTRW yang direncanakan sebagai suatu dokumen kebijakan terhadap karakteristik 
masing-masing satuan ekoregion. Analisis dilakukan secara spasial digital menggunakan 
software Arc GIS 10.1 sehingga dihasilkan kriteria keselarasan antara ekoregion dan 
rencana pola ruang yang ada. Kriteria yang digunakan adalah (1) zona tidak selaras (zona 
tidak sesuai, (2) zona perlu perhatian (zona Sesuai dengan syarat/pertimbangan tertentu) 
dan (3) zona selaras (zona sesuai).  
Berdasarkan indikator yang telah ditetapkan, diperoleh hasil bahwa luas yang 
dominan dari ke tiga zona tersebut adalah zona selaras dengan luas 9.203,9 ha  atau sebesar 
72%, zona perlu mendapat perhatian seluas 3.125,7 ha atau 25% dan zona tidak selaras 
seluas 396,3 ha atau sekitar 3%. Peta hasil overlay keselarasan antara ekoregion dan 
rencana pola ruang yang ada disajikan pada Gambar 5 berikut ini. 
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Ekoregion wilayah pesisir Kabupaten Pemalang tersusun atas dataran alluvial 
seluas 7.458,6 ha(62%), bentuk lahan antropogenik 1.470,2 ha (12%), dataran alluvial 
pantai1.275,7 ha (11%), dataran banjir 1.233,2 ha (10%) dan sisanya adalah estuaria, gisik 
pantai, gosong pantai, lagoon dan rawa payau masing-masing sebesar ± 100 ha (1%). Hasil 
analisis overlay keselarasan antara ekoregion dengan alokasi ruang yang ada saat ini 
menunjukkan bahwa sebesar 9.203,9 ha (72%) wilayah di pesisir kabupaten Pemalang 
selaras, sedangkan 3.125,7 ha (25%) perlu mendapat perhatian dan sebesar 396,3 ha (3%) 
tidak selaras dengan kondisi ekoregion pesisir saat ini. Pengelolaan ruang pesisir diarahkan 
untuk diselaraskan dengan kondisi ekoregion, untuk daerah yang kurang selaras maupun 
tidak selaras dapat dilakukan review terhadap kebijakan pemanfaatan ruang. 
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